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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan sumber 

daya manusia.1 Pendidikan merupakan salah satu cara pembentukan kemampuan 

manusia untuk menggunakan rasional seefektif dan seefesien mungkin sebagai 

jawaban dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam usaha 

menciptakan masa depan yang baik.2 Di samping itu, pendidikan adalah proses 

budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui proses yang 

panjang dan berlangsung sepanjang hayat.3 Dengan adanya pendidikan maka akan 

memabantu manusia meningkatkan harkat dan martabatnya, mempu mengatasi 

masalah-masalah yang menimpanya, dan juga menciptakan generasi penerus 

bangsa yang berkualitas. 

Tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan mengenai kualitas 

manusia  Indonesia  yang  harus  dikembangkan  oleh  setiap  satuan  pendidikan.4 

                                                           
1Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), h. 1. 

 
2Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 19. 

 
3Nana Sudjana,  Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2002), h. 2. 

 
4Ade Putra Panjaitan, dkk., Korelasi Kebudayaan dan Pendidikan: Membangun Pendidikan 

Berbasis Budaya Lokal, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2014), h. 152. 
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menjelaskan 

bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang 

demokratis serta bertanggung jawab.5 

 

Satu di antara mata pelajaran yang diamanahkan untuk mendukung undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut adalah matematika. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas karena dalam 

pembelajaran matematika terkandung berbagai konsep yang logis, realistis yang 

mampu membentuk pola pikir manusia dalam membangun ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Di Indonesia, pelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang 

pendidikan di sekolah dengan tujuan untuk menumbuh kembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama 

antar siswa.6 National Research Council (NRC) menyatakan bahwa “Mathematics 

is the key of opportunity”.7 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa belajar 

matematika merupakan kesempatan seseorang untuk mendapatkan segala peluang 

dalam berbagai aspek seperti melatih kemampuan berpikir yang mendalam, 

                                                           
5Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7. 

 
6Karimah dan Elly Retnaningrum, “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC)”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika FKIP Universitas 

Langlangbuana, Vol. 3 No. 2, Desember 2018, h. 123. 

 
7National Research Council, High School Mathematics at Work: Essays and Examples for 

the Education of All Students, (Washington, DC: The National Academies, 1989), h. 9. 
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menggali potensi seseorang untuk memecahkan soal yang sulit dan lain-lain.8  Dari 

beberapa penjalasan tadi, dapat dikatakan bahawa  matematika adalah pelajaran 

yang sangat penting untuk dipelajari. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang terdiri dari berbagai macam 

konsep. Agar konsep-konsep tersebut lebih mudah dipahami oleh orang serta dapat 

dimanipulasi secara tepat, maka dalam matematika digunakan suatu representasi 

matematis. Representasi adalah sebuah susunan yang dapat mewakili sesuatu yang 

lain dalam beberapa cara. Ide matematis yang dimiliki oleh setiap orang bersifat 

abstrak. Namun, setiap orang dapat mengungkapkan ide-ide  tersebut dengan cara 

merepresentasikannya supaya lebih mudah untuk dipahami.9 Representasi juga 

dijelaskan dalam Al-Qur’an  pada Surah Al-Hadid ayat 25:10 

ا يِانَنْ ٌ  ايِنْ نِ نْ يِ نَ نَنْنَ ااَنْ زن اونااَنْ
طيِۚ زنقُونمنااََّْ  ٌُايَ نْقيسن ايْْ نَاَنن ْزن اوناَنْمي نَنْنَ امنعنهُمُااَنْكيتٰبن زن اوناَنْ ااَنرنسنلننَ ارُسُلننَ ايَ نْبزنْ يَٰتي نِ نْقن

زنَ ا يَْ نِااقناويٌّ ااعن اْزَّنَصاُرهُُاونرُسُلناُِايَ نْغننْبي اااَينَّاااَْلٰ  ُِامننن زنعنلنمنااَْلٰ  يْْ اون ِ ااوَّمننَ يِعُايْلَّ  ٌي نْ يِ  شن

Dari ayat di atas menegaskan bahwa para rasul diutus dengan membawa 

mukjizat, keadilan dan kebenaran. Allah telah memukjizatkan Al-Qur’an kepada 

Nabi Muhammad SAW yang dimana Al-Qur’an merupakan representasi dari 

pesan-pesan universal Allah SWT kepada hambanya, hadir dalam bentuk verbal 

                                                           
8Firiani Mardiantika, “Pengaruh Model pembelajaran Multiliterasi dan Pengetahuan Awal 

Matematika terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020, h. 1. 

 
9Endah Hardiyaningsih, “Analisis Kemampuan Representasi Multiple Matematis Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri di Jakarta Selatan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, h. 1-2. 

 
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2009), h. 432. 
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yang teraplikasikan dengan simbol-simbol bunyi yang mewakili firman Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa Arab.11 Berkaitan 

dengan representasi matematis, seseorang bisa mengungkapkan kembali ide-ide 

matematis yang dimilikinya untuk disajikan kembali ke dalam bentuk lain seperti 

gambar, kata-kata, notasi matematis, bentuk fisik dan lainnya agar memberikan 

kemudahan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Kartini mengungkapkan bahwa representasi berperan penting dalam 

pembelajaran matematika. Dia mengungkapkan bahwa representasi berperan 

membantu memahami konsep, mengkomunikasikan dan juga memecahkan 

masalah.12 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam Principle 

and Standars for School Mathematics juga mencantumkan representasi 

(representation) sebagai standar proses kelima setelah pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), koneksi 

(connection) dan komunikasi (communication).13 Kemampuan representasi juga 

termasuk kedalam salah satu tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

Lampiran Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 pada butir keempat yang berbunyi 

“Mengkomunisasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel diagram, atau 

                                                           
11Merisa Amelia Sari, “Perbedaan Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa yang Diajarkan dengan Menggunakan Pembelajaran Jigsaw dan Student 

Facilitator and Explaining di Kelas X SMA PAB 6 Helvetia TP. 2019-2020”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan, 2019, h. 23. 

 
12Kartini, Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: 

FMIPA UNY, 2009), h. 361-362. 

 
13The National Council of Teachers of Mathematics, Principle and Standars for School 

Mathematics, (NCTM: USA, 2000), h. 7. 
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media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah”.14 Terlihat secara tersirat 

bahwa tujuan pembelajaran pada butir ini sebagai kemampuan representasi 

matematis. Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan yang sangat penting untuk 

dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. 

Di tengah pentingnya kemampuan representasi matematis siswa, tingkat 

kemampuan representasi matematis bangsa Indonesia masih tergolong rendah. Hal 

tersebut bisa dilihat dari hasil penelitian Triono yang mengungkapkan bahwa   

hampir setengah dari jumlah siswa belum mampu mengubah simbol-simbol 

matematika menjadi bentuk gambar pada grafik untuk menyelesaikan 

permasalahan.15 Kemudian hasil penelitian dari Aflich Yusnita yang menyebutkan 

bahwa kemampuan representasi matematis yang dimiliki oleh siswa SMA 

Padalarang, Jawa Barat juga masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa masih 

kesulitan untuk menggambarkan grafik matematik dan membuat model atau 

persamaan matematika dari suatu masalah yang diberikan.16 Masih rendahnya 

kemampuan representasi matematis siswa juga dapat dilihat pada data hasil 

Program for International Student Assessment (PISA). Soal PISA dalam 

pengerjaannya memerlukan kemampuan representasi matematis dalam 

                                                           
14Kemendikbud, Lampiran Permendikbud No. 59 Tahun 2014, (Kemendikbud: Jakarta, 

2014), h. 327. 

 
15Agus Triono, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Tangerang Selatan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017, h. 66. 

.  
16Aflich Yusnita Fitrianna, dkk., “Mathematical Representation Ability of Senior High 

School Student: An Evolution from Student Mathematical Disposition”, Journal of Researches and 

Advances in Mathematics Education, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 46.    
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menafsirkan atau menterjemahkan soal yang pada umumnya berbentuk cerita ke 

bentuk yang lebih mudah dipahami seperti tabel, grafik dan lain-lain.17 Pada tahun 

2018, data hasil PISA menunjukkan bahwa Indonesia untuk bidang matematika 

mengalami penurunan sebanyak 7 poin dari 386 di tahun 2015 menjadi 379 serta 

masih berada di bawah rata-rata negara Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD) yaitu 489.18 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan representasi matematis siswa 

adalah pembelajaran yang di dalamnya jarang terdapat aktivitas untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis mereka.19 Adapun 

berdasarkan hasil observasi awal peniliti di MTsN 7 Hulu Sungai Tengah, proses 

pembelajarannya kebanyakan masih berpusat pada guru. Guru yang mendominasi 

pembelajaran menyebabkan kurangnya kesempatan untuk siswa mencoba 

merepresentasikan ide-ide matematis yang mereka miliki untuk memahami konsep 

atau menyelesaikan suatu masalah. Penggunaan media pembelajaran di sekolah 

tersebut juga masih jarang. Pembelajaran seperti ini mengakibatkan siswa menjadi 

pasif dan kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini akan 

membuat siswa kesulitan untuk mengembangkan kemampuan representasi 

matematisnya. Melihat hal tersebut, maka sangat diperlukan suatu kegiatan 

                                                           
17Putri Handayani, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis pada Materi Program 

Linear di SMA Negeri 1 Palembang”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya, 2018, h. 2. 

 
18OECD, PISA 2018 Result (Volume I): What Students Know and Can Do, (Paris: OECD 

Publishing, 2019), h. 301. 

 
19Reflina, “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Formulative-Share-Listen-Create (FSLC)”, dalam AXIOM: Jurnal 

Pendidikan dan Matematika, Vol IV, No. 1, Januari-Juni 2017, h. 2. 



7 

 

 
 

pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis mereka. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Surah 

An-Nahl ayat 125:20 

ةياوناَنْمنا من كن يَ ايَ نْ ارنَ يكن اهاُاَدُنعُااَيْٰىاسنبينْلي ااَينَّارنَّكن
نُ  سن ااَنحن ين

اهي نَسننَةياونجن دينْهُمنايَ َّْتيين اونعيظنةيااَنْ ااَنعنلنمُايَمننن ون

ا نْنناااَنعنلنماُاونهُونااسنبيْلييِاضنلَّاعننن يِ تن يَ نْمُهن  

Ayat tersebut menjelaskan tentang faktor keberhasilan mengajar adalah 

dengan  cara mengajar yang tepat. Oleh karena itu, guru harus menemukan cara 

atau metode pembelajaran yang tepat agar bisa mengembangkan kemampuan 

representasi matematis siswa. 

Salah satu pembelajaran yang mampu untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis siswa adalah pembelajaran konstruktivisme.21 Dalam 

pembelajaran konstruktivisme,  siswa diajak untuk membangun pengetahuannya 

sendiri dan  diberi kebebasan untuk mengolah pengetahuan yang diperolehnya.22 

Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya. Dalam hal ini, sangat memungkinkan bagi siswa untuk mencoba 

berbagai representasi dalam memahami suatu konsep.23 Model pembelajaran 

                                                           
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,…, h. 224. 

 
21M. Asyrofi dan Iwan Junaedi, “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Multiple 

Intellingence Pada Pembelajaran Hybrid Learning Berbasis Konstruktivisme”, dalam Journal of 

Mathematics  Education and Reseaerch Unnes, Vol. 5, No. 2, 2016, h. 34. 

  
22Umi Masruru, “Pengaruh Strategi Pembelajaran ECIRR terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, h. 4. 

 
23M. Asyrofi dan Iwan Junaedi, “Kemampuan Representasi..., h. 33-34. 
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ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) adalah model pembelajaran 

yang berdasar pada teori konstruktivisme. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk 

membangun pengetahuannya sendiri dengan berdasar pengetahuan yang dimiliki 

siswa sebelumnya, sehingga siswa tidak langsung menerima pernyataan 

(pengetahuan) yang disampaikan guru. Pada pembelajaran ECIRR, siswa tidak 

hanya sekedar mengemukakan jawabannya saja, namun siswa akan menggunakan 

kemampuan berpikir lebih tinggi untuk menemukan dan memamparkan cara yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 24 Model pembelajaran ini 

terdiri dari lima tahap, yakni elicit (menggali pengetahuan), confront 

(membenturkan pengetahuan), identify (mengidentifikasi pengetahuan), resolve 

(memecahkan masalah), dan reinforce (menguatkan pemahaman).  

Penggunaan media pembelajaran juga sangat membantu dalam proses 

pembelajaran matematika. Adanya media dalam proses pembelajaran  dapat 

membantu guru untuk menciptkan situasi pembelajaran yang efektif.25 Media 

pembelajaran akan  mempermudah guru dalam  menyampaikan  informasi kepada 

siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga akan menarik minat dan 

perhatian siswa sehingga membuat mereka tidak bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga dijelaskan dalam Surah An-

Nahl ayat 89 yang berbunyi:26 

                                                           
24Umi Masruru, “Pengaruh Strategi..., h. 4. 
 
25Chalifatun Nurizmawati, dkk., “The Use of Animation Video as a Media in Teaching 

Narrative Text”, dalam JPPK, Vol. 4, No. 3, 2015, h. 2.  

 
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,…, h. 221. 
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اونْزنا ءي 
ۤ اَاعنلٰىاهٰٰٓؤُلَن ًِ نْ اشنهي نَ ايَكن ئزن هيمناونجي زنفُسي ااَنْ اَاعنلننْهيمنام ينن ًِ نْ ااَمَُّةٍاشنهي اكُل ي اََّاونْزنونمناْزنبزنعنثُايِين نْنَ اعنلننْكن

نْننا ليمي رٰىايْلنمُسن َُشن ةًاوَّ من ًِىاوَّرنحن ءٍاوَّهُ اشنين نْ ًْ ايْ كُل ي اتيبزن  اَنْكيتٰبن

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT secara tidak langsung 

mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan media dalam menjelaskan 

sesuatu, sebagaimana ayat di atas ketika Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai media untuk mengajarkan agama islam kepada 

manusia.27 Hal ini menunjukkan bahwa perlunya media sebagai perantara untuk 

mempermudah dalam menjelaskan apa yang ingin disampaikan sehingga mudah 

untuk dipahami. Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan jenisnya media pembelajaran terbagi menjadi tiga yakni media 

auditif, media visual dan media audio visual.28 Dari banyaknya media pembelajaran 

yang ada, guru harus bisa menentukan media pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Media pembelajaran yang tepat akan membantu terjadinya proses pembelajaran 

yang efektif. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam 

pembelajaran matematika adalah kartu soal. Kartu soal adalah media pembelajaran 

                                                           
27Aulia Rahma Sari, “Pengaruh Media Holographic pada Hasil Belajar Siswa Pembelajaran 

Tematik Kelas VI di MI Sullamut Taufiq, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin, 2021, h. 3. 

 
28Akrim, Desain Pembelajaran, (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 195. 
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berbentuk kartu yang berisi soal-soal untuk membantu guru dalam mengajar.29 

Kartu soal termasuk kedalam media grafis yang dirancang dengan kombinasi warna 

yang berisi latihan soal, dimana kartu soal dapat meningkatkan antusias siswa 

dalam memahami materi pembelajaran.30 Perdana dkk., mengungkapkan bahwa 

media kartu soal dapat menumbuhkan minat belajar siswa karena pada dasarnya 

siswa akan lebih senang apabila diberikan soal yang dirancang dengan menarik 

dibandingakan dengan soal biasa.31 Dengan kartu soal, guru dapat merancang 

bentuk atau tampilan soal menjadi lebih menarik sehingga membuat siswa tertarik 

dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dari beberapa penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sangat 

diperlukan suatu pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan representasi matematis mereka. Pembelajaran yang berlandaskan 

konstruktivisme merupakan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan representasi matematis, dimana pada pembelajaran konstruktivisme 

siswa diajak untuk membangun pengetahuannya sendiri dan diberi kebebasan untuk 

mengolah pengetahuan yang diperolehnya. Salah satu model pembelajaran yang 

berlandaskan konstruktivisme adalah ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 

                                                           
29Windi Astutik, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

dengan Media Permainan Kartu Soal Disertai Jawaban pada Pembelajaran Fisika di SMA”, dalam 

Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 1, No. 4, 2013, h. 335. 

 
30Herimanto, dkk.,  “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dengan Media Kartu Soal  untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Prestasi Belajar Sejarah 

pada Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Ngemplak Tahun 2017/2018”, dalam Jurnal Candi 

Universitas Negeri Semarang, Vol. 17, No. 1, 2018, h. 147. 

 
31Dimas Dian Perdana, dkk., “Upaya Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Materi 

Hidrokarbon melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) berbantuan Kartu Soal pada Siswa Kelas X Semester Genap SMAN 8 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2012/2013”, dalam Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 3, No. 1, 2014, h. 79. 
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Reinforce).  ECIRR adalah model pembelajaran yang dimana siswa terlibat aktif di 

dalamnya dan menuntut siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan 

berdasar pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya. Model pembelajaran ini 

akan memberikan kesempatan kepada siswa agar mereka bisa merepresentasikan 

ide-ide yang mereka miliki.  Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti pun tertarik 

untuk menerapkan model pembelajaran ECIRR dalam proses pembelajaran agar 

bisa memberikan pengalaman belajar yang bisa mengembangkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Model Pembelajaran ECIRR terdiri dari 5 tahapan 

pembelajaran dan di setiap tahapannya guru akan memberikan siswa soal-soal 

berkaitan dengan materi yang diajarkan. Untuk menarik perhatian dan minat siswa 

supaya tidak bosan dengan soal-soal yang diberikan dalam tiap tahapan 

pembelajaran ECIRR, peneliti tertarik untuk mengkombinasikan model 

pembelajaran ECIRR dengan media pembelajaran kartu soal. Hal tersebut 

dilakukan karena dengan kartu soal guru dapat  merancang bentuk atau tampilan 

soal menjadi lebih menarik sehingga  bisa menarik perhatian siswa dan membuat 

mereka semangat dalam menyelesaikan soal-soal yang disediakan. Adapun tempat 

yang dipilih peneliti untuk melakukan peniltian ini adalah MTsN 7 Hulu Sungai 

Tengah. Sekolah ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi peneliti di sekolah 

tersebut  proses pembelajarannya kebanyakan masih berpusat pada guru dan jarang 

menggunakan media pembelajaran sehingga  kemampuan representasi matematis 

siswa sulit untuk berkembang. 

Berdasarkan beberapa ulasan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran 
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ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dengan Bantuan Media 

Kartu Soal terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII  

MTsN 7 Hulu Sungai Tengah Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 

Identify, Resolve, Reinforce) dengan bantuan media kartu soal di kelas VII 

MTsN 7 Hulu Sungai Tengah? 

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 7 Hulu 

Sungai Tengah  yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ECIRR 

(Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dengan bantuan media kartu 

soal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran ECIRR (Elicit, 

Confront, Identify, Resolve, Reinforce)  dengan bantuan media kartu soal di 

kelas VII MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 

7 Hulu Sungai Tengah yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
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ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dengan bantuan media 

kartu soal. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai salah satu alternatif untuk guru dalam usaha mengembangkan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Sebagai salah satu alternatif bagi peneliti sebagai calon guru maupun bagi 

guru matematika MTsN 7 Hulu Sungai Tengah dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. 

3. Para siswa mendapatkan pengalaman belajar yang dapat mengembangkan 

kemampuan representasi matematis mereka.  

4. Sebagai bahan informasi untuk penelitian yang berkenaan dengan model  

pembelajaran ECIRR dan penggunaan media kartu soal. 

5. Memperkaya khazanah dan ilmu pengetahuan khususnya di UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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E. Definisi Operasional  

1. Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya), dapat membawa 

hasil, berhasil guna. Sedangkan arti efektivitas itu sendiri adalah keefektifan yaitu 

keadaan berpengaruh; hal berkesan, keberhasilan usaha atau tindakan.32 Adapun 

yang dimaksud efektivitas dalam penelitian ini adalah keefektifan model 

pembelajaran ECIRR dengan bantuan media kartu soal terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VII MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. Pembelajaran 

dengan model pembelajaran ECIRR dengan bantuan media kartu soal dinyatakan 

efektif apabila keterlaksanaan model pembelajaran ECIRR dengan bantuan media 

kartu soal > 80% atau berada pada kategori sangat baik dan kemampuan 

representasi matematis siswa minimal berada pada kategori kuat.  

2. Model Pembelajaran ECIRR 

Model pembelajaran ECIRR adalah model pembelajaran yang dimana siswa 

terlibat aktif di dalamnya. Siswa diberikan kesempatan mengembangkan 

pemikiranya untuk membangun pengetahuan baru dengan  cara menggunakan 

pengetahuan awal yang mereka miliki untuk menginterpretasikan ide-ide kemudian 

mengaitkannya dengan pengetahuan yang dipelajarinya. Adapun tahapan model 

pembelajaran ini adalah  elicit (menggali pengetahuan), confront (membenturkan 

                                                           
32Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), h. 375. 
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pengetahuan), identify (mengidentifikasi pengetahuan), resolve (memecahkan 

masalah), dan reinforce (menguatkan pemahaman). 

3. Media Pembelajaran Kartu Soal 

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu menyalurkan pesan, merangsang pikiraan, perasaan, 

minat dan perhatian siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. Kartu soal adalah media pembelajaran berbentuk kartu yang berisi soal-soal 

untuk membantu guru dalam mengajar.33 Pada penelitian ini, kartu soal dibuat 

dengan kertas yang diberi berbagai macam warna dengan tampilan yang menarik 

dan berisikan soal-soal terkait materi yang diajarkan serta disesuaikan dengan 

tahapan model pembelajaran ECIRR. Tiap tahapan model pembelajaran ECIRR 

akan memiliki warna kartu soal yang berbeda.  

4. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengungkapakan kembali gagasan-gagasan atau ide-ide matematis ke dalam 

bentuk lain, seperti gambar, tabel, grafik, kata-kata, simbol dan lainnya untuk 

mempermudah menemukan solusi atau pemecahan suatu masalah. Indikator 

kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga indikator, yakni: 

a. Representasi Visual:  Menyelesaikan masalah dengan membuat grafik. 

b. Representasi Persamaan/Ekspresi Matematis: Menyatakan masalah dengan 

membuat bentuk atau model matematis. 

                                                           
33Windi Astutik, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran...”, h. 335. 
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c. Representasi Kata/Teks Tertulis: menjawab soal dengan menggunakan 

kata/teks. 

 

F. Batasan Masalah 

1. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VII di MTsN 7 Hulu Sungai 

Tengah. 

2. Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran ECIRR 

dengan bantuan media kartu soal. 

3. Penelitian dilakukan pada materi perbandingan dengan pokok bahasan 

perbandingan senilai. 

4.  Keterlaksanaan model pembelajaran ECIRR dengan bantuan media kartu soal 

dilihat dari hasil lembar oservasi keterlaksanaan pembelajaran yang disi oleh 

observer/pengamat. 

5. Kemampuan representasi matematis siswa dilihat dari hasil posttest atau tes 

akhir setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran ECIRR dengan bantuan media kartu soal 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nita Ardianti yang menyatakan bahwa siswa 

yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran ECIRR memiliki kemampuan penalaran matematis yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang diberikan perlakuan dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 36 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.34 Adapun perbedaannya dengan  

penelitian adalah penelitian ini untuk melihat kemampuan representasi 

matematis siswa sedangkan Nita Ardianti untuk melihat kemampuam 

penalaran matematis siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rezeki yang hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa hasil belajar terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran melalui model 

pembelajaran NOVICK  lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran model konvensional.35 Perbedaannya dengan penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

ECIRR dengan bantuan media kartu soal sedangkan peneliatin Sri Rezeki 

menggunakan model pembelajaran NOVICK.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Asyrofi dan Iwan Junaedi yang hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kememampuan representasi meningkat 

akibat penerapan hybrid learning berbasis konstrutivisme.36 Perbedaannya 

                                                           
34Nita Ardianti, “Pengaruh Model Pembelajaran ECIRR terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019, h. 77. 

 
35Sri Rezeki, “ Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa melalui Penerapan 

Model Pembelajaran  NOVICK”, dalam  Jurnal SAP Universitas Indraprsta PGRI, Vol. 1, No. 3, 

April 2017, h. 290. 

 
36M. Asyrofi dan Iwan Junaedi, “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Multiple 

Intellingence pada Pembelajaran Hybrid Learning Berbasis Konstruktivisme”, dalam Journal of 

Mathematics  Education and Reseaerch Unnes, Vol. 5, No. 2, 2016, h. 38. 
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dengan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

ECIRR dengan bantuan kartu soal sedangkan penelitian M. Asyrofi dan Iwan 

Junaedi menggunakan pembelajaran Hybrid Learning berbasis 

konstruktivisme.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yani, Erviyenni dan Sri Haryati 

yang hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran kartu soal dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi di kelas X SMA Negeri Pekanbaru.37 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah media kartu soal digunakan pada 

pembelajaran matematika dalam membantu model pembelajaran ECIRR 

untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Sedangkan pada penelitian Muhammad Yani, dkk. kartu soal digunakan pada 

pembelajaran fisika pada materi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi.  

 

H. Asumsi Dasar 

1. Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Distribusi jam belajar sesuai dengan aturan yang berlaku dalam kurikulum 

dan sekolah. 

3. Alat evaluasi yang digunakan memenuhi kriteria alat ukur yang baik. 

 

                                                           
37Muhammad  Yani, dkk., “Penerapan Kartu Soal untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

pada Pokok Bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi di Kelas X SMA Negeri 10 Pekanbaru”, dalam Jurnal 

Online Mahasiswa, Vol. 4, No. 2, 2017, h. 7. 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan ini, maka dibuat sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasioanl, batasan masalah, penelitian 

terdahulu,  asumsi dasar dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pikir, berisi definisi teoritik, tinjauan 

teoritik dan kerangka pikir. 

Bab III Metode Penelitian, berisi jenis dan pendeketan penelitian,  desain 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, pengembangan 

instrumen penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, desain 

pengukuran dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi hasil penelitian serta 

pembahasan. 

Bab V Penutup, berisi simpulan dan rekomendasi. 


